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Buah Blackberry (Rubus fruticosus) merupakan buah yang mengandung senyawa fenolik dan 
antosianin yang tinggi yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan 
berkaitan dengan aktivitas fotoprotektif sehingga dapat dimanfaatkan dalam bentuk sediaan 
tabir surya seperti sediaan gel. Maka dilakukan penelitian untuk mengembangkan ekstrak 
blackberry menjadi gel tabir surya. Penelitian diawali dengan tahapan formulasi gel dengan 
menggunakan ekstrak blackberry sebagai zat aktif dengan variasi 5 konsentrasi masing-
masing 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; dan 1,25%. Zat tambahan yang digunakan adalah karbopol 
(gelling agent) 0,5%, gliserin (humectant) 10%, trietanolamin (neutralizing agent) 
secukupnya, nipagin (preservative) 0,18%, nipasol (preservative) 0,02% dan aquadest 
(solvent). Hasil formulasi gel ekstrak buah blackberry dilakukan uji kualitas sediaan meliputi 
uji organoleptis, pH, uji viskositas, dan daya sebar. Aktivitas tabir surya ditentukan 
menggunakan metode spektrofotometri uv-visibel berdasarkan serapan pada panjang 
gelombang yang dapat menimbulkan eritema dan pigmentasi yaitu 292,5 nm – 372,5 nm. 
Parameter yang digunakan berdasarkan persen transmisi eritema (%Te), persen transmisi 
pigmentasi (%Tp) dan nilai sun protecting factor (SPF) terhadap 5 formulasi gel. Hasil 
formulasi sediaan gel menunjukkan kualitas yang baik untuk empat formula (I-IV) sedangkan 
formula V menunjukan nilai viskositas yang kurang baik. Sedangkan hasil dari aktivitas tabir 
surya formula IV dan V memiliki aktivitas tabir surya tertinggi dengan nilai SPF kategori 
ultra, nilai persen transmisi eritema (%Te) dan persen transmisi pigmentasi kategori total 
block atau sunblock. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa formula IV 
(ekstrak 1%) merupakan formula terbaik dengan kualitas sediaan dan aktivitas tabir surya 
terbaik dengan nilai SPF 31,2 termasuk kategori ultra sedangkan persen eritema (%Te) 0,24% 
dan persen pigmentasi (%Tp) 0,35% termasuk kategori sunblock. 
 
Kata Kunci: Buah Blackberry, Gel Tabir Surya, Spektrofotometri UV-Visibel. 
 
Formulation and Activity Test of Sunscreen Gel from Blackberry Fruit Extract (Rubus 




Blackberry (Rubus fruticosus) is a fruit that contains high phenolic and anthocyanin 
compounds that have antioxidant activity. Antioxidant activity is related to a photoprotective 
activity so that it can be utilized in the form of sunscreen preparations such as gel 
preparations. Then researched to develop blackberry extract into a sunscreen gel. The study 
began with the stages of gel formulation using blackberry extract as an active substance with 
a variation of 5 concentrations of 0.25% each; 0.5%; 0.75%; 1%; and 1.25%. Additional 
substances used are carbopol (gelling agent) 0.5%, glycerin (humectant) 10%, 
triethanolamine (neutralizing agent) to taste, nipagin (preservative) 0.18%, nipasol 
(preservative) 0.02% and aquadest (solvent) ). The results of the formulation of blackberry 
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extract gel were carried out the quality test of the preparations including organoleptic test, 
pH, viscosity test, and spreadability. Sunscreen activity is determined using the uv-visible 
spectrophotometry method based on absorption at wavelengths that can cause erythema and 
pigmentation of 292.5 nm - 372.5 nm. The parameters used are based on percent erythema 
transmission (% Te), percent transmission of pigmentation (% Tp), and the value of sun 
protecting factor (SPF) on 5 gel formulations. The results of gel formulations showed good 
quality for four formulas (I-IV) while formula V showed poor viscosity values. While the 
results of the sunscreen activity of formula IV and V have the highest sunscreen activity with 
the SPF value of the ultra category, the percentage value of erythema transmission (% Te) 
and the percentage of pigmentation transmission in the total block or sunblock category. 
Based on the results of the study it can be concluded that formula IV (extract 1%) is the best 
formula with the best quality preparations and sunscreen activity with an SPF value of 31.2 
including the ultra category while the percent of erythema (% Te) is 0.24% and percent 
pigmentation (% Tp ) 0.35% included in the sunblock category. 
 
Keywords: Blackberry Fruit, Sunscreen Gel, Spectrophotometry UV-Visible 
 
Pendahuluan 
Buah blackberry (Rubus fruticosus) 
merupakan spesies Rubus yang banyak 
ditemui di Eropa bagian utara dan digunakan 
sebagai obat herbal untuk antimikroba, 
antikanker, antidisentri,, antidiabetes, 
antidiare dan antioksidan (Verma et al., 
2014). Rubus sp juga ditemukan di 
Indonesia, di Gunung Kembang Jawa 
Tengah diketahui ada empat jenis Rubus 
yaitu R. rosifolius, R. chrysophyllus, R. 
fraxinifolius, dan R. moluccanus (Sundarini, 
2016).  Sedangkan spesies Rubus fruticosus 
ditemui di daerah Lembang Bandung, Jawa 
Barat. Blackberry terdeteksi memiliki 
senyawa fenolik, asam organik dan vitamin 
yang dapat dianalisis menggunakan HPLC 
(Gündoğdu et al., 2016). Blackberry 
mengandung antosianin dan senyawa fenolik 
yang memiliki aktivitas antioksidan yang 
tinggi (Kaume et al., 2012). Senyawa 
antioksidan yang berasal dari tanaman 
memiliki kemampuan menangkal radikal 
bebas dan mengubah senyawa radikal 
menjadi sedikit reaktif (Sunil Kumar. K, 
2014). Penelitian terhadap ekstrak etanol 
daun stroberi menunjukkan adanya aktivitas 
antioksidan ekstrak dengan meredam radikal 
bebas DPPH sekaligus juga memiliki 
aktivitas tabir surya (Widyastuti et al., 2016). 
Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara 
antioksidan dengan aktivitas tabir surya. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil 
penelitian antioksidan dan tabir surya pada 
ekstrak kulit buah Musa acuminate L. yang 
menunjukkan aktivitas tabir surya tertinggi 
terdapat pada ekstrak etanol yang memiliki 
aktivitas antioksidan tertinggi (Alhabsyi et 
al., 2014). Antioksidan melindungi lapisan 
kulit dari radikal bebas yang dapat 
menyebabkan kerusakan kulit. Senyawa 
yang diketahui memiliki aktivitas 
antioksidan seperti vitamin A, vitamin E, 
karotenoid, betakaroten, likopen, polifenol, 
flavonoid dan lutein (Kaume et al., 2012) 
Aktivitas antioksidan berkaitan dengan 
aktivitas fotoprotektif sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai zat tabir surya dalam 
sediaan farmasi. Senyawa antioksidan seperti 
flavonoid dapat melindung kerusakan kulit 
akibat sinar matahari karena cincin aromatik 
dapat meyerap sinar UVA dan UVB pada 
panjang gelombang 200–400 nm yang 
menyebabkan eritema dan pigmentasi pada 
kulit (Cefali et al., 2016). Reaksi oksidasi 
menghasilkan radikal bebas yang dapat 
memacu reaksi berantai yang menyebabkan 
kerusakan sel kulit (Shebis et al., 2013). 
Kulit sangat berperan penting dalam 
perlindungan tubuh dari lingkungan luar 
seperti sinar UV dan radikal bebas 
(Lieberman, A. H., Rieger, M. M., 1998). 
Sediaan tabir surya berfungsi untuk 
melindungi kulit dari sinar UV yang 
mengakibatkan kerusakan kulit (Ahmad & 
Septa Ryan Agus, 2013). Pengembangan 
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sediaan tabir surya dapat dibuat dalam 
bentuk sediaan gel yang merupakan sediaan 
semi padat yang berisi partikel anorganik 
atau organik yang terpenetrasi dalam cairan 
(Wardiah, 2015) 
Senyawa aktif tabir surya dapat berasal 
dari senyawa hasil sintesis kimia atau 
senyawa dari alam. Senyawa hasil sintesis 
kimia seperti senyawa para amino benzoic 
acid (PABA), oktil salisilat, oktil sinamat, 
antranilat dan benzofenon (Wahyuningsih et 
al., 2010). Dalam penggunaan senyawa tabir 
surya sintesis berlebihan dapat menimbulkan 
kerusakan sampai kelainan kulit (Ahmad & 
Septa Ryan Agus, 2013). Sumber zat tabir 
surya lain dapat berasal dari alam dan aman, 
dengan memanfaatkan bahan alam yang 
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi 
sebagai zat tabir surya seperti buah 
blackberry. Potensi tabir surya dapat 
diketahui dengan mengukur nilai Sun 
Protection Factor (SPF), persen transmisi 
eritema dan persen transmisi pigmentasi. 
Food and Drug Administration (FDA) 
menggolongkan potensi tabir surya 
berdasarkan nilai SPF  yaitu kategori 
minimal (SPF 2-4), sedang (SPF 4-6), ekstra 
(SPF 6-8), maksimal (8-15) dan ultra (lebih 
dari 15) (Rejeki & Wahyuningsih, 2015). 
Persen transmisi eritema/pigmentasi yang 
dikategorikan sebagai Total Block atau Sun 
Block  jika % transmisi eritema <1% dan % 
transmisi pigmentasi 3-40%.  
Potensi buah blackberry sebagai zat tabir 
surya dapat dikembangkan dalam bentuk 
sediaan farmasi seperti gel. Sediaan gel 
dipilih karena sediaan ini memiliki bentuk 
yang menarik dengan penampilan sediaan 
yang jernih, dapat melekat lebih lama namun 
tidak menyumbat pori-pori dan 
meninggalkan sensari dingin di kulit. 
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 
penelitian penelitian formulasi dan uji 
aktivitas gel tabir surya dari ekstrak buah 
blackberry (Rubus fruticosus) secara in vitro 
dengan menggunakan spektrofotometri uv-
visibel, penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan formula gel tabir surya terbaik 
dari ekstrak buah blackberry dengan kualitas 




Tahapan pada penelitian ini adalah 
penyiapan alat dan bahan, proses ekstraksi, 
formulasi sediaan gel tabir surya, evaluasi 
sediaan gel dan evaluasi aktivitas tabir surya 
gel.  
Penyiapan alat dan bahan. Alat-alat 
yang digunakan adalah timbangan analitik 
(ae-ADAM), wadah maserasi, Strirrer (IKA-
WERK), alat gelas,  kuvet, mikro pipet, 
lumpang, mortir, rotary evaporator (Buchi), 
spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific 
33-PPPTS2017-L205-0006), viskometer 
(Lammy Rheolgy), pH-meter (ISTEK), 
Kertas saring dan alat uji daya sebar. Bahan 
penelitian yang digunakan adalah buah 
blackberry yang telah matang dengan warna 
ungu kehitaman, etanol 96% (Brataco) , 
aquadest (Brataco), karbopol 
(pharmaceutical grade), gliserin 
(pharmaceutical grade), trietanolamin 
(pharmaceutical grade), nipagin 
(pharmaceutical grade) dan nipasol 
(pharmaceutical grade). 
Proses Ekstraksi.  Buah blackberry segar 
yang telah dihaluskan diekstraksi 
menggunakan etanol 96% (Brataco) dengan 
metode maserasi selama 1x24 jam. Ekstrak 
cair dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator (Buchi) sampai menjadi ekstrak 
kental.  
Formulasi Sediaan. Formulasi gel dibuat 
dalama 5 formula dengan variasi konsentrasi 
ekstrak etanol blackberry (0,25; 0,5; 0,75; 
1,0; 1,25%). Zat tambahan yang digunakan 
adalah karbopol (gelling agent) 0,5%, 
gliserin (humectant) 10%, trietanolamin 
(neutralizing agent) secukupnya, nipagin 
(preservative) 0,18%, nipasol (preservative) 
0,02% dan aquadest (solvent) sampai 100 
gram. Proses formulasi dilakukan hingga 
mendapatkan formula optimal sediaan gel 
blackberry.  
Evaluasi Fisik Sediaan. Sediaan gel dari 
5 formula diuji secara fisik berdasarkan 
parameter organoleptis, pH, viskositas dan 
daya sebar. 
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Organoleptis. Evaluasi organoleptis 
dengan mengamati bentuk sediaan gel yang 
semipadat dan transparan.  
pH sediaan. 1 gr sediaan dilarutkan 
dalam 10 ml aquadest. lalu pH diukur 
dengan pH meter (ISTEK) selama 1 menit.  
Viskositas. 1 gr sediaan diletakkan pada 
cone. Pengukuran viskositas menggunakan 
viskometer (Lammy Rheolgy) pada suhu 
kamar dengan peningkatan laju geser dari 
0,5/detik sampai 100/detik dan viskositas 
dibaca pada setiap putaran per menit. 
Daya sebar. 1 gr sediaan diletakkan 
diantara dua piring horizontal (20x20 cm), 
lalu ditambahkan beban 125 gr diatas 
piringan selama 1 menit. Daya sebar 
ditentukan dengan mengukur diameter 
sediaan yang menyebar didalam piringan. 
(Wardiah, 2015) 
Evaluasi Aktivitas Tabir Surya. Gel 
blackberry diuji potensi tabir surya 
menggunakan spektrofotometer uv-visibel 
(Thermo Scientific 33-PPPTS2017-L205-
0006) untuk mendapatkan nilai sun 
protecting factor (SPT),  persen transmisi 
eritema dan pigmentasi yang merupakan 
parameter dalam menilai potensi tabir surya 
berdasarkan serapan pada panjang 
gelombang yang dapat menimbulkan eritema 
dan pigmentasi yaitu 292,5 nm – 372,5 nm. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Maserasi merupakan suatu metode 
pemisahan senyawa dengan cara perendaman 
menggunakan pelarut organik pada 
temperatur ruang dan dalam waktu tertentu. 
Pada penelitian ini proses ekstraksi 
menggunakan metode maserasi dilakukan 
untuk menjaga stabilitas senyawa termolabil 
dan senyawa yang mudah teroksidasi seperti 
senyawa antioksidan. Keuntungan metode 
maserasi dalam pemisahan senyawa 
metabolit sekunder selain murah dan mudah 
dilakukan yaitu selama perendaman senyawa 
yang ada di sitoplasma akan terlarut dalam 
pelarut sesuai dengan kepolarannya. Hasil 
ekstraksi menunjukkan bahwa dari 3000 
gram buah segar didapatkan ekatrak kental 
436,7 gr dengan rendemen 14.6 %. Sehingga 
kemungkinan besar senyawa yang 
terkandung pada ekstrak buah blackberry 
lebih bersifat polar, hal ini karena pelarut 
etanol merupakan pelarut yang bersifat polar 
dengan kepolaran indek sebesar 5,2 (Kawiji 
et al., 2015). Formulasi gel ekstrak 
blackberry menggunakan 5 formula yang 
dapat dilihat dalam tabel 1 dengan hasil uji 
kualitas sediaan gel dalam tabel 2. 
Uji kualitas sediaan dilakukan untuk 
mengetahui kualitas sediaan sesuai dengan 
standarnya. pH sediaan gel yang dapat 
diterima adalah 4,5-6,5, karena merupakan 
pH yang tidak menyebabkan iritasi kulit 
(Astuti et al., 2017).  Sediaan gel jika terlalu 
basa dapat mengakibatkan kulit bersisik 
namun jika terlalu asam mengakibatkan 
iritasi kulit (Wardiah, 2015). Semua formula 
uji telah memenuhi standar mutu pH. Secara 
organoleptis gel menunjukkan bentuk gel 
yang jernih, adanya senyawa karbopol 
sebagai gelling agent yang merupakan 
polimer yang mengandung gugus karboksilat 
menyebabkan sediaan keruh dan bersifat 
asam, namun ketika didispersikan dalam air, 
namun dengan ditambahkannya 
trietanolamin (TEA) membuat sediaan 
menjadi lebih basa dan jernih karena 
mengalami netralisasi dengan adanya TEA.  
Viskositas yang menunjukkan kekentalan 
suatu sediaan, gel yang dihasilkan 
menampilkan kekentalan yang baik dengan 
nilai viskositas memenuhi standar 2000 – 
4000 cP sedangkan daya sebar sediaan gel 
telah memenuhi standar 5-7 cm . 
Peningkatan luas daya sebar dipengaruhi 
oleh nilai viskositas karena berkaitan dengan 
kekuatan matriks gel yang terbentuk, 
semakin besar nilai viskositas daya alir gel 
akan menurun sehingga daya sebar akan 
semakin kecil nilainya. (Wardiah, 2015) 
Radiasi sinar UV dapat menyebabkan 
kulit terbakar, keriput, penurunan imunitas, 
penuaan dini dan kanker (Korać & 
Khambholja, 2011).  
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Tabel 1. Formulasi Gel Ekstrak Buah Blackberry 
Bahan (%) FI FII FIII FIV FV 
Ekstrak 0,25 0,5 0,75 1 1,25 
Carbopol 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 
TEA q.s q.s q.s q.s q.s 
Nipagin 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 
Nipasol 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 
Gliserin 10 10 10 10 10 
Fragrance qs qs qs qs qs 
Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 
 
Tabel 2. Uji Kualitas Sediaan Gel Ekstrak Buah Blackberry 
Pengujian Kriteria FI FII FIII FIV FV 
Organoleptis gel gel gel gel gel gel 
pH 4,5-6,5 5,59 5,73 5,57 5,39 5,72 
Viskositas 2000-4000 cp.s 3046 2509 2450 2333 1517 
 
Tabel 3.  Uji SPF, Persen Transmisi Eritema (%Te) dan Persen Transmisi Pigmentasi (%Tp) Gel Ekstrak Buah 
Blackberry 
Pengujian FI FII FIII FIV FV 
SPF 4,16±0,0061 13,02±0,0066 14,68±0,013 31,2±0,11 245,18±0,59 
Kategori  Sedang  Maksimal Maksimal Ultra Ultra 
%Te 8,59±0.02 2,51±0.009 0,62±0.001 0,24±0.003 0,15±0.0005 
%Tp 23,14±0.02 7,05±0.016 6,79±0.019 1,31±0.011 0,35±0.001 
 
Sinar UV dibagi menjadi UV A (320-400 
nm), UV B (290-320 nm) dan UV C (200-
290 nm). UV A dapat menembus jaringan 
dermis dan epidermis yang dapat 
menyebabkan penuaan sampai kanker kulit, 
UV B menyebabkan kerusakan kulit karena 
terbakar sinar UV, sedangkan UV C telah 
hilang sebelum menembus atmosfir (Dutra et 
al., 2004). Pengukuran aktivitas tabir surya 
gel ekstrak buah blackberry menggunakan 
spektrofotometer uv-vis pada rentang 
panjang gelombang sinar ultraviolet. 
Penentuan potensi tabir surya didasarkan 
pada nilai SPF (Sun Protecting Factor), 
persen transmisi eritema dan pigmentasi 
(Sami et al., 2015). 
Tabel 3 merupakan hasil uji potensi tabir 
surya formula gel ekstrak buah blackberry 
dilihat dari Persen Transmisi Eritema (%Te) 
dan Persen Transmisi Pigmentasi (%Tp) dan 
nilai SPF yang dikategorikan berdasarkan 
Food Drug and Administration (FDA) 
(Rejeki & Wahyuningsih, 2015).  Hasil 
pengukuran menunjukkan FI (ekstrak 0,25%) 
termasuk dalam kategori regular suntan 
dengan nilai persen (%Te) gel sebesar 8,59 
% sementara persen Transmisi Pigmentasi 
berada dalam kategori total block yang 
didasarkan pada nilai (%Tp) gel sebesar 
23,141 %. FII (ekstrak 0,5%) termasuk 
dalam kategori extra protection dengan nilai 
(%Te) 2,51 dan nilai (%Tp) 7,05 yang 
menunjukkan kategori total block. Formula 
III, IV dan V dengan konsentrasi ekstrak 
0,75% - 1,25% termasuk dalam kategori 
total block untuk eritema dengan nilai (%Te) 
masing-masing 0,62, 0,24, 0,15 sedangkan 
pada pigmentasi termasuk dalam kategori 
total block dengan nilai (%Tp) masing-
masing 6,79; 1,31 dan 0,35. 
Hasil pengukuran SPF gel menunjukkan 
bahwa sediaan gel memiliki nilai SPF yang 
rendah, yakni 4,16 pada FI termasuk dalam 
kategori sedang, SPF 13,2 pada FII  14,08 
pada FIII 31,2 pada FIV dan 245,18 pada 
FV.  FII, FII, FIV dan FV dengan 
konsentrasi ekstrak 0,5 – 1,25% termasuk 
kategori sun block yang mampu 
memantulkan dan menghalangi sinar UV A 
dan UV B masuk ke dalam kulit.  
Aktivitas tabir surya memiliki dua 
mekanisme yaitu secara fisika dengan 
memantulkan sinar UV dan secara kimia 
dengan menyerap sinar UV (Gadri et al., 
2012). Senyawa tabir surya yang bekerja 
secara fisika berasal dari senyawa anorganik, 
dalam penelitian ini mekanisme tabir surya 
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berdasarkan kemampuan menyerap sinar UV 
(mekanisme secara kimia).  
Blackberry merupakan bahan alami yang 
mengandung senyawa karotenoid dan 
polifenol seperti flavonoid yang memiliki 
cincin aromatik yang dapat menyerap sinar 
UV khususnya UVA dan UVB pada panjang 
gelombang 200-400 nm (Cefali et al., 2016). 
Ekstrak blackberry potensial untuk 
dikembangkan menjadi sediaan tabirsurya 
alami, senyawa alam memiliki kelebihan 
rendahnya resiko efek samping, memiliki 
proteksi yang lebih baik dan keberadaannya 
yang mudah. Beberapa senyawa tabir surya 




Berdasarkan hasil penelitian terhadap 5 
formula gel ekstrak buah blackberry FI-FV, 
Formula IV (ekstrak 1%) merupakan formula 
terbaik dengan kualitas sediaan dan aktivitas 
tabir surya terbaik dengan nilai SPF 31,2 
termasuk kategori ultra sedangkan persen 
eritema (%Te) 0,24% dan persen pigmentasi 
(%Tp) 0,35% termasuk kategori sunblock. 
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